Volume 11, Nomor 3, Agustus 2026
ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326

Pengaruh Model Pembelajaran Active Debate Berbantuan Media Padlet

Terhadap Partisipasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi

Widia Sari*, Nursaptini, Mila Noviana

Program Studi Pendidikan Sosiologi, Jurusan Pendidikan IPS, FKIP, Universitas Mataram, J1. Majapahit No. 62,

Mataram NTB, 83125. Indonesia
Corresponding Author: widyaassari09@gmail.com

Article History

Received : June 06, 2026
Revised : June 27%, 2026
Accepted : July 17%, 2026

PENDAHULUAN

Abstract: Partisipasi belajar siswa merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung keberhasilan proses pembelajaran karena mencerminkan keterlibatan
siswa secara aktif dalam kegiatan belajar. Namun, pada mata pelajaran Sosiologi
masih ditemukan rendahnya partisipasi belajar siswa yang ditunjukkan oleh kurang
aktifnya siswa dalam mengemukakan pendapat, memberikan tanggapan,
mengajukan pertanyaan, serta berpartisipasi dalam diskusi kelas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Active Debate
berbantuan media Padlet terhadap partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran
Sosiologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi
experiment dan desain Posttest Only with Non-Equivalent Control Group Design.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI Soshum SMA Negeri 9 Mataram
yang terdiri atas enam kelas. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik
simple random sampling setelah dilakukan penyepadanan kelas, sehingga diperoleh
kelas XI Soshum 2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI Soshum 3 sebagai
kelompok kontrol yang masing-masing berjumlah 34 siswa. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan lembar observasi partisipasi belajar siswa yang telah
memenuhi uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan melalui uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t two independen sampel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata partisipasi belajar siswa pada kelompok eksperimen
sebesar 78,14 lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol sebesar 73,41. Hasil uji
hipotesis menunjukkan nilai Thiwng Sebesar 3,062 lebih besar daripada Tiapel sebesar
1,997 dengan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Disimpulkan bahwa model
pembelajaran Active Debate berbantuan media Padlet berpengaruh signifikan
terhadap partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi.

Keywords: Active Debate, Padlet, Partisipasi Belajar.

Keberhasilan pembelajaran tidak semata-
mata ditentukan oleh kualitas pengajar dan materi,
tetapi juga oleh tingkat keterlibatan atau
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar (Kasi,
2022; Suryana et al., 2022). Namun, salah satu
permasalahan yang sering ditemukan saat ini
adalah minimnya partisipasi siswa dalam kegiatan
belajar (Raditya & Ruman, 2020). Beberapa hasil
kajian juga membuktikan bahwa tingkat
partisipasi belajar siswa masih tergolong rendah
(Fadila & Sylvia, 2024; Akurat & Maksum, 2021;
Nugraha, 2022; Astari et al., 2023). Rendahnya
partisipasi belajar siswa ditandai dengan banyak
siswa yang cenderung kurang terlibat secara aktif
dalam kegiatan belajar di kelas (Fadila & Sylvia,
2024); kurangnya keberanian untuk bertanya dan
menjawab, kurang keterlibatan dalam diskusi,
kurangnya minat terhadap materi, serta kebiasaan
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menunda atau mengabaikan tugas yang diberikan
(Risanatul & Junaidi, 2022).

Pembelajaran yang hanya berfokus pada
guru mengakibatkan suasana belajar menjadi
kurang menarik (Najmira, 2023). Selain itu,
permasalahan ini juga dipengaruhi oleh kurang

inovatifnya pemilihan penggunaan media
pembelajaran,  sehingga  belum  mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa secara

optimal. Akibatnya, siswa menjadi pasif, hanya
menerima materi, dan kurang terlatih untuk
berpikir  kritis maupun  mengekspresikan
pendapatnya (Nugraha, 2022). Partisipasi belajar
sangat penting dimiliki setiap siswa karena
mendukung keberhasilan pembelajaran
(Datubaringan et al., 2025).

Permasalahan terkait partisipasi belajar
siswa juga ditemukan di SMAN 9 Mataram.
Berdasarkan  kondisi  pembelajaran  yang
berlangsung di kelas, masih terdapat siswa yang
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menunjukkan keterlibatan belajar rendah selama
proses pembelajaran, yang dipengaruhi oleh
belum optimalnya kemampuan guru dalam
mendorong partisipasi belajar siswa. Model
pembelajaran sebelumnya yang di gunakan oleh
guru adalah ekspositori dan problem based
learning. Namun nyatanya partisipasi belajar
siswa masih belum optimal, serta penggunaan
media pembelajaran yang belum variatif,
sehingga keterlibatan siswa belum maksimal. Hal
ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa
terhadap penjelasan guru, adanya beberapa siswa
yang menggunakan HP saat jam pelajaran sedang
berlangsung, serta siswa yang mengobrol dengan
teman sebangku ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Di samping itu, siswa masih kurang
aktif dalam mengajukan pertanyaan maupun
memberikan ~ tanggapan  terhadap  materi
pembelajaran.

Keterlibatan siswa dalam kegiatan diskusi
kelas juga belum berjalan secara optimal karena
hanya sebagian siswa yang aktif berpendapat,
sementara siswa lainnya cenderung pasif.
Kebiasaan menunda penyelesaian tugas bahkan
mengabaikan tugas yang diberikan juga masih
ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya penerapan model pembelajaran yang
mampu mendorong partisipasi belajar siswa
secara aktif agar proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif dan bermakna.

Partisipasi belajar menjadi hal yang sangat
penting karena Dberkaitan langsung dengan
kualitas keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran (Gaghunting et al., 2023). Ketika
partisipasi rendah, siswa cenderung pasif, kurang
memperhatikan, dan tidak terlibat dalam aktivitas
belajar, sehingga suasana kelas menjadi monoton
dan pembelajaran kurang bermakna. Hal ini
terlihat dari rendahnya keterlibatan siswa dalam
mengerjakan tugas, kurangnya keberanian dalam
menyampaikan pendapat, minimnya tanggapan
terhadap materi, serta keterbatasan dalam
mempresentasikan hasil kerja dan menyimpulkan
pembelajaran. Jika kondisi ini sering terjadi, maka
siswa tidak hanya mengalami kesulitan dalam
memahami  materi, tetapi juga kurang
berkembang dalam keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, dan tanggung jawab belajar. Oleh
karena itu, rendahnya partisipasi belajar perlu
segera diatasi agar siswa dapat terlibat secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran dan proses
belajar menjadi lebih efektif serta bermakna.

Salah satu solusi yang efektif untuk
mengatasi kurangnya partisipasi belajar siswa
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adalah penerapan model pembelajaran Active
Debate (Agetania et al., 2025). Beberapa hasil
kajian menunjukkan bahwa model Active Debate
berpengaruh positif terhadap tingkat partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran (Fauziah &
Wandira, 2025; Nugraha, 2022; Agetania et al.,
2025); keaktifan belajar siswa (Dakwa et al.,
2024; Simatupang, 2024; Supriatna et al., 2021);
kemampuan berpikir kritis (Basariah et al., 2025;
Astari et al, 2023; Muti’ah, 2023); dan
keterampilan berbicara (Habibah et al., 2022;
Hijayanti & Rezania, 2021; Abdullah &
Hasibuan, 2022). Model pembelajaran Active
Debate mempunyai beberapa kelebihan di
antaranya dapat meningkatkan kerja sama antar
siswa dalam mengerjakan tugas (Habibah et al.,
2022); mengemukakan pendapat dengan alasan
yang logis (Fitratunnisah et al., 2022); serta
melatih siswa dalam mengungkapkan
pendapatnya (Zulvia et al., 2025). Meskipun
demikian, model ini juga mempunyai kelemahan.
Salah satu kelemahan model Active Debate adalah
fokus siswa bisa bergeser dari tujuan
pembelajaran, maksudnya adalah sering kali
siswa lebih berusaha untuk memenangkan debat
atau menunjukkan keunggulan kelompoknya, dari
pada benar-benar memahami materi yang
dipelajari (Afidah & Chotimah, 2022).
Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu
yang telah diuraikan, penelitian ini memiliki
kesamaan dalam penggunaan model
pembelajaran Active Debate sebagai pendekatan
pembelajaran di kelas. Namun demikian, yang
menjadi pembeda sekaligus novelty dalam
penelitian ini adalah pemanfaatan media Padlet
sebagai pendukung dalam penerapan model
Active Debate. Kekurangan model Active Debate
yang berpotensi membuat siswa lebih berfokus
pada aktivitas perdebatan daripada pemahaman
materi dapat diatasi melalui penggunaan media
pembelajaran yang interaktif seperti Padlet .
Media Padlet mampu menampung
berbagai ide siswa, memvisualisasikan hasil
diskusi, serta = memberikan  kesempatan
keterlibatan yang lebih merata dalam proses
pembelajaran (Azizah et al., 2025). Ada beberapa
kajian yang membahas tentang media Padlet .
Kajian dari Andriyani (2022) membuktikan
bahwa media Padler  dapat meningkatkan
partisipasi belajar siswa. Kajian lain juga
membuktikan bahwa media Padlet mampu
meningkatkan kemampuan menulis (Apriliana,
2022; Chamidah, 2022; Lubis et al., 2024);
meningkatkan motivasi belajar (Mabnunah et al.,
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2024); dan meningkatkan hasil belajar siswa
(Nurhayati, 2022; Widyanto et al., 2021; Agustini
et al., 2024; Purwaning, 2022; Afifah et al., 2021;
Fitri et al., 2024)). Media Padlet memiliki potensi
besar untuk memfasilitasi keterlibatan aktif siswa
karena tampilannya yang sederhana, dapat
diakses dari berbagai perangkat, serta memberi
ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat
tanpa rasa takut atau malu (Ramadhani et al.,
2023). Penggunaan media Padlet ini belum
banyak dijadikan fokus penelitian terdahulu
(Nurlaily et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian
ini memberikan inovasi antara gabungan model
pembelajaran Active Debate berbantuan media
Padlet terhadap partisipasi belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis quasi experiment dan
rancangan Posttest Only with Non-Equivalent
Control Group Design (Campbell & Stanley,
1963). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 9
Mataram selama satu bulan, yaitu pada tanggal 23
April sampai 23 Mei 2026. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI Soshum SMA
Negeri 9 Mataram yang terdiri atas enam kelas.
Sampel ditentukan menggunakan teknik simple

random sampling setelah dilakukan
penyepadanan kelas berdasarkan jumlah siswa,
hasil  belajar, guru pengampu, materi

pembelajaran, dan waktu pembelajaran (Sukardi,
2017). Berdasarkan hasil penyepadanan, kelas XI
Soshum 2 ditetapkan sebagai kelompok
eksperimen dan kelas XI Soshum 3 sebagai
kelompok kontrol, dengan jumlah masing-masing
34 siswa.Kelompok eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan model Active Debate
berbantuan media Padlet, sedangkan kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan
model Control Group Discussion

Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
pengumpulan data. Pada tahap persiapan, peneliti
menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen
observasi yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas. Pada tahap pelaksanaan, kelompok
eksperimen  diberikan  perlakuan  berupa
penerapan model pembelajaran Active Debate
berbantuan media Padlet, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan model pembelajaran
Control Group Discussion. Selama proses
pembelajaran berlangsung, dua orang observer
melakukan pengamatan terhadap partisipasi
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belajar siswa menggunakan lembar observasi
partisipasi belajar siswa.

Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik deskriptif. Sebelum pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis
yang meliputi uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnovdan ~ uji ~ homogenitas
menggunakan Levene. Setelah memenuhi uji
prasyarat, pengujian  hipotesis  dilakukan
menggunakan uji parametrik melalui 7' two
independent sample dengan bantuan SPSS versi
26. Pengambilan  keputusan  dilakukan
berdasarkan nilai signifikansi pada taraf 5%
(0,05), dimana jika Ho ditolak apabila nilai
signifikansi  lebih kecil dari 0,05 yang
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari model pembelajaran Active Debate
berbantuan media Padlet terhadap partisipasi
belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dianalisis melalui beberapa
tahapan yang meliputi uji validitas dan reliabilitas
instrumen, uji prasyarat analisis berupa uji
normalitas dan homogenitas, serta pengujian
hipotesis menggunakan uji parametrik T Two
Independent Sample.

Validitas dan Reabilitas

Validitas instrumen dan reliabilitas
instrumen  dilakukan  sebelum  penelitian
dilaksanakan. Uji ahli (content validity) dilakukan
sebagai bentuk uji validitas instrumen dengan
melibatkan seorang ahli pembelajaran untuk
menilai kelayakan lembar observasi partisipasi
belajar siswa yang digunakan dalam penelitian.
Instrumen yang digunakan merupakan adaptasi
dari penelitian Barokah dan Mulyani (2021),
sedangkan sub indikator yang digunakan diadopsi
dari penelitian Azizi (2025). Berdasarkan hasil uji
ahli, instrumen memperoleh nilai sebesar 85 yang
termasuk dalam kategori sangat layak sehingga
dapat digunakan dalam penelitian.

Selanjutnya, setelah dilakukan uji validitas,
dilakukan pula wuji reliabilitas melalui hasil
korelasi antara dua orang observer pada kelas uji
coba. Pengujian reliabilitas dilakukan pada kelas
XI Soshum 5 dengan jumlah siswa sebanyak 30
orang. Berdasarkan hasil uji reliabilitas
sebagaimana disajikan pada Tabel 2, diperoleh
nilai koefisien korelasi sebesar 0,989 dengan nilai
signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Oleh
karena itu, instrumen lembar observasi partisipasi
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belajar siswa dinyatakan reliabel dan layak
digunakan dalam penelitian.

Table 1. Rangkuman Hasil Uji Reabilitas Instrumen Uji Coba

Instrumen Kelas Penilai  Rata®> Sd. Nilair Sig Simpulan
Lembar Observasi Partisipasi Belajar Siswa  Uji Coba 1 83.8 122 0.989 0.000 Reliabel
2 825 113

Sumber : Pengolahan Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan berdasarkan median, 0,208 berdasarkan median
bahwa instrumen lembar observasi partisipasi dengan adjusted df, dan 0,199 berdasarkan rata-
belajar siswa dinyatakan reliabel. Hal ini rata terpotong. Seluruh nilai signifikansi tersebut
menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
telah memenuhi kriteria konsistensi antarobserver bahwa data partisipasi belajar siswa pada kedua
sehingga layak digunakan untuk mengukur kelompok bersifat homogen. Dengan
partisipasi belajar siswa dalam penelitian. terpenuhinya uji normalitas dan homogenitas,

data penelitian telah memenuhi uji prasyarat
Uji Prasyarat Analisis analisis dan dapat dilanjutkan pada pengujian
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, hipotesis menggunakan uji parametrik T Two

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis Independent Sample.
yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji  normalitas  dilakukan = menggunakan Uji Hipotesis
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
data penelitian berdistribusi normal atau tidak. dilakukan  menggunakan analisis  statistik
Hasil wuji normalitas menunjukkan bahwa parametrik dengan uji T two independent sample
kelompok  eksperimen  memperoleh  nilai (Independent Samples t-Test). Uji ini digunakan
signifikansi sebesar 0,310 > 0,05, sedangkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kelompok kontrol memperoleh nilai signifikansi yang signifikan antara dua kelompok yang diteliti.
sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian, data pada Jika hasil dari uji T menunjukkan Thiwng > Tiabel
kedua  kelompok  penelitian  dinyatakan dengan signifikansi 5%. Jika nilai probability
berdistribusi normal. dengan signifikansi (2-tailed) < 0,05 dengan taraf
Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan signifikan 5% maka dapat dikatakan terdapat
menggunakan uji Levene untuk mengetahui pengaruh dari penerapan model pembelajaran
kesamaan varians antara kelompok eksperimen Active Debate berbantuan media Padlet terhadap
dan kelompok kontrol. Hasil pengujian partisipasi belajar siswa. Rangkuman hasil uji

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,189 hipotesis dapat dilihat pada Tabel 2.
pada pendekatan rata-rata (mean), 0,208

Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis

Kelompok Mean Min Max Sig. THitung Ket
Eksperimen 78.14 68.00 90.00 0.003 3.062 Hy ditolak
Kontrol 73.41 62.00 87.00

Sumber: Pengolahan Data Primer (2026)

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai rata- kontrol, melalui perhitungan uji hipotesis T two
rata pada kelas eksperimen sebesar 78,14 yang independent sample diperoleh nilai Thitung 3,062
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu > Ttabel 1,997 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
sebesar 73,41. Selain itu, hasil uji hipotesis 0,003 <0,05, sehingga Ho ditolak dan H; diterima.

menunjukkan nilai T hitung sebesar 3,062 dengan Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,003 < 0,05, model pembelajaran Active Debate berbantuan
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak. media Padlet berpengaruh terhadap partisipasi
Dengan demikian, terdapat pengaruh model belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi. Hasil
pembelajaran  yang  diterapkan  terhadap penelitian ini memperkuat temuan dari Agetania

partisipasi belajar peserta didik. Sesuai dengan et al. (2025) yang menyatakan bahwa penerapan
hasil olah data pada kelas eksperimen dan kelas metode Active Debate berpengaruh terhadap
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partisipasi  belajar siswa karena mampu
mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran, khususnya melalui kegiatan
diskusi dan penyampaian pendapat di kelas.
Sejalan dengan penelitian Nugraha (2022) bahwa
penggunaan metode debat dalam pembelajaran
PPKn dapat mengembangkan partisipasi belajar
siswa melalui peningkatan keberanian dalam
mengemukakan pendapat, berdiskusi, serta
menanggapi argumen teman.

Kondisi tersebut juga didukung oleh
temuan dari Fauziah dan Wandira (2025), juga
menambahkan bahwa Active Debate tidak hanya
meningkatkan  keterlibatan  siswa  dalam
pembelajaran, tetapi juga membantu membangun
kerja sama yang baik antar siswa melalui proses
pertukaran gagasan dalam kelompok. Hal ini juga
didukung oleh Sasnika et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran aktif
dapat mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam
kegiatan diskusi dan kerja sama selama proses
pembelajaran. Sejalan dengan itu, Mi'rojah et al.
(2023) mengungkapkan =~ bahwa  model
pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu
meningkatkan keaktifan belajar sehingga siswa
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk
berpartisipasi dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

Mengacu pada hasil observasi di kelas
eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh bahwa
tingkat partisipasi belajar siswa pada kelas
eksperimen (78,18) lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol (73,41). Perbedaan tersebut
disebabkan oleh adanya perlakuan yang berbeda,
di mana kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Active Debate berbantuan media
Padlet, sedangkan kelas kontrol tidak
mendapatkan perlakuan yang sama. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa pada kelas
eksperimen beberapa indikator partisipasi belajar
telah terpenuhi dengan baik, seperti pada
indikator mengerjakan tugas di mana siswa lebih
aktif dan saling bekerja sama dalam kelompok
melalui pemanfaatan Padlet. Pada indikator
memberikan pendapat, siswa di kelas eksperimen
terlihat lebih berani dalam menyampaikan
gagasan dibandingkan kelas kontrol yang
cenderung pasif. Selanjutnya pada indikator
menanggapi, siswa di kelas eksperimen lebih
responsif dalam memberikan tanggapan terhadap
pendapat teman selama proses  diskusi
berlangsung, sedangkan di kelas kontrol masih
terdapat kelompok yang kurang aktif dalam
merespon.
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Kemampuan mempresentasikan  hasil
diskusi pada kelas eksperimen tampak lebih
terstruktur dan jelas, sementara kelas kontrol
masih terlihat kurang percaya diri dan kurang
terarah. Pada indikator menyimpulkan, kedua
kelas sama-sama dapat melaksanakannya, namun
siswa di kelas eksperimen menunjukkan
pemahaman yang lebih baik dalam merangkum
hasil pembelajaran secara bersama-sama. Hal
tersebut menunjukkan bahwa indikator partisipasi
belajar sudah terpenuhi. Pencapaian pada setiap
indikator partisipasi belajar tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Active
Debate Dberbantuan media Padlet mampu
mendorong keterlibatan siswa dalam berbagai
aktivitas pembelajaran. Hasil ini didukung oleh
penelitian Rengganis dan Noviana (2025) yang
menjelaskan bahwa penggunaan Padlet mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Pandangan
serupa dikemukakan oleh Nursaptini dan Widodo
(2022) yang menekankan pentingnya
pengembangan partisipasi peserta didik dalam
pembelajaran IPS. Dengan demikian, penggunaan
media yang mendukung interaksi dan keterlibatan
siswa dapat memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan partisipasi belajar selama
proses pembelajaran berlangsung.

Model pembelajaran Active Debate
memiliki  kelebihan di  antaranya dapat
meningkatkan kerja sama antar siswa dalam
mengerjakan tugas (Habibah et al., 2022);
mengemukakan pendapat dengan alasan yang
logis (Fitratunnisah et al., 2022); serta melatih
siswa dalam mengungkapkan pendapatnya
(Zulvia et al., 2025) dalam mendorong
keterlibatan siswa secara lebih aktif. Model
pembelajaran  debat  aktif juga  dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa,
melatih mereka menyampaikan pendapat disertai
alasan logis, menghargai pendapat yang berbeda,
serta menciptakan suasana belajar aktif selama
proses pembelajaran melalui kegiatan
mengemukakan pendapat, memberikan
tanggapan, mempertahankan argumen, serta
bekerja sama dalam  kelompok  diskusi
(Fitratunnisah et al., 2022). Sesuai dengan temuan
di lapangan. Yang membuktikan bahwa
penerapan model ini  juga menjadikan
pembelajaran lebih interaktif karena siswa tidak
hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat
secara langsung dalam proses pembelajaran
sehingga keberanian untuk berbicara, kemampuan
berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi
dapat berkembang dengan lebih baik.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan
Dakwa et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
aktivitas debat aktif mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa melalui keterlibatan
langsung dalam pembelajaran. Hasil tersebut juga
didukung oleh Supriatna et al. (2021) yang
menemukan bahwa debat dapat memperluas
interaksi antarsiswa sehingga partisipasi dalam
kegiatan belajar meningkat. Selain itu, Fauziah
dan Wandira (2025) serta Nugraha (2022)
menyatakan bahwa model Active Debate efektif

meningkatkan  partisipasi ~ siswa  karena
memberikan kesempatan yang lebih luas untuk
menyampaikan  pendapat, berdiskusi, dan

bertukar gagasan secara terbuka. Sejalan dengan
temuan tersebut, Agetania et al. (2025) juga
mengungkapkan bahwa model Active Debate
memberikan  pengaruh  positif  terhadap
peningkatan partisipasi belajar siswa melalui
keterlibatan aktif dan peran yang lebih besar
dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu,
Wardatun et al. (2024) dan Dewi et al. (2024)
menjelaskan  bahwa  penggunaan  model
pembelajaran yang dipadukan dengan media
pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses belajar.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa pada kelas eksperimen tampak lebih
antusias dalam proses diskusi dan lebih berani
menyampaikan gagasan dibandingkan kelas
kontrol yang cenderung kurang aktif. Kondisi
tersebut sejalan dengan penelitian Anfasah et al.
(2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran inovatif mampu
meningkatkan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran. Aktivitas debat membuat siswa
tidak hanya menyampaikan pendapat, tetapi juga
menanggapi ide teman serta mempersiapkan
pemahaman materi sebelum  mengajukan
argumen schingga proses belajar menjadi lebih
bermakna. Kondisi ini sejalan dengan Dakwa et
al. (2024) yang menegaskan bahwa keterlibatan
langsung  siswa  dalam  debat  mampu
meningkatkan keaktifan belajar, serta didukung
oleh Supriatna et al. (2021) yang menyatakan
bahwa interaksi dalam debat membuat siswa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. Temuan dari
Fauziah & Wandira (2025) juga menjelaskan
bahwa kegiatan debat mendorong siswa lebih
aktif bertukar gagasan, sementara Nugraha (2022)
menambahkan bahwa model ini membantu
meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan
di kelas. Sejalan dengan itu, Agetania et al. (2025)
menyebutkan bahwa keterlibatan aktif siswa
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dalam debat berkontribusi pada meningkatnya
kualitas partisipasi belajar secara keseluruhan.
Gambaran tersebut juga didukung oleh Noviana
dan Komariah (2022) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran Sosiologi yang berpusat pada siswa
mampu mendorong Keterlibatan peserta didik
secara aktif. Selain itu, Noviana dan Utomo
(2025) menyatakan bahwa berbagai variabel
dalam pembelajaran Sosiologi perlu diarahkan
pada peningkatan partisipasi dan interaksi siswa
selama proses belajar.

Hasil kajian ini juga didukung oleh
penelitian Habibah et al. (2022), Hijayanti &
Rezania (2021), serta Abdullah & Hasibuan
(2022) yang menyatakan bahwa model Active
Debate  berkontribusi dalam  meningkatkan
keterampilan berbicara siswa melalui latihan
menyampaikan pendapat secara runtut, percaya
diri, dan sistematis dalam forum diskusi.
Fitratunnisah et al. (2022) menambahkan bahwa
model ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
berbicara, tetapi juga melatih siswa untuk
mengemukakan pendapat dengan alasan logis,
menghargai  perbedaan  pandangan, serta
menciptakan suasana belajar yang aktif dan
interaktif. Lebih lanjut, penelitian Basariah et al.
(2025), Astari et al. (2023), dan Muti’ah (2023)
menunjukkan bahwa Active Debate mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui proses analisis, evaluasi, serta penarikan
kesimpulan terhadap berbagai argumen yang
muncul dalam diskusi. Hal ini diperkuat oleh
temuan lain dari Fauziah & Wandira (2025) dan
Nugraha (2022) yang menyatakan bahwa aktivitas
debat juga meningkatkan keberanian siswa dalam
mengemukakan pendapat di depan kelas.
Pernyataan tersebut menunjukkan pentingnya
menciptakan  pembelajaran  yang  mampu
mendorong keterlibatan siswa secara optimal.
Selaras dengan penelitian Noviana (2018) yang
menjelaskan bahwa aktivitas yang melibatkan
siswa secara langsung dapat meningkatkan
motivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penerapan Active Debate memberikan dampak
positif terhadap partisipasi belajar siswa yang
tercermin dari keterlibatan dalam diskusi
kelompok, keberanian mengemukakan pendapat,
kemampuan memberikan tanggapan, serta
keterampilan dalam mempresentasikan dan
menyimpulkan materi secara kolaboratif. Hal ini
sejalan dengan Agetania et al. (2025) yang
menyatakan bahwa model ini mampu
meningkatkan partisipasi belajar melalui aktivitas
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diskusi yang aktif dan terstruktur. Namun
demikian, dalam pelaksanaannya di SMAN 9
Mataram ditemukan hambatan berupa
kecenderungan siswa yang terlalu fokus
mempertahankan argumen sehingga arah diskusi
dapat bergeser dari pemahaman materi menuju
upaya memenangkan debat. Kondisi ini sesuai
dengan Ii et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
Active Debate memiliki kelemahan berupa
potensi pergeseran fokus pembelajaran apabila
tidak dikelola dengan baik, serta dapat
menyebabkan sebagian siswa menjadi pasif ketika
diskusi tidak berjalan efektif. Hal tersebut sejalan
dengan temuan dari Noviana et al. (2020) yang
menjelaskan  bahwa  proses  pembelajaran
dipengaruhi oleh berbagai variabel yang saling
berkaitan, sedangkan Nursaptini dan Suyanto
(2019) mengungkapkan bahwa dukungan dalam
penyelenggaraan pendidikan turut berkontribusi
terhadap kualitas pembelajaran.

Untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan
media Padlet menjadi salah satu solusi yang
membantu mengarahkan alur diskusi secara lebih
terstruktur  karena  mampu  memfasilitasi
penyusunan gagasan siswa secara sistematis,
mempermudah penyampaian ide, serta membuat
proses diskusi lebih terorganisasi. Hal ini sejalan
dengan Fitratunnisah et al. (2022) yang
menekankan pentingnya pengelolaan aktivitas
debat agar tetap fokus pada tujuan pembelajaran,
serta didukung oleh Habibah et al. (2022) dan
Supriatna et al. (2021) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis diskusi akan lebih efektif
ketika siswa diberikan arahan yang jelas dalam
menyampaikan argumen. Selain itu, Dakwa et al.
(2024) juga menegaskan bahwa keberhasilan
Active  Debate sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan kelas yang baik sehingga interaksi
siswa tetap terarah pada peningkatan pemahaman
materi dan partisipasi belajar yang optimal.

Hasil kajian ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan media Padlet memberikan pengaruh
yang cukup kuat terhadap peningkatan partisipasi
belajar siswa. Hal ini juga di perkuat oleh
Rengganis et al. (2026) yang menjelaskan bahwa
penggunaan Padlet mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Sejalan dengan temuan
Andriyani (2022) yang menyatakan bahwa
penggunaan platform tersebut mampu mendorong
keterlibatan siswa karena memberi ruang lebih
luas untuk menyampaikan ide dalam proses
pembelajaran. Argumen serupa juga disampaikan
oleh Yuniarti et al. (2026) yang menegaskan
bahwa harus ada revolusi pembelajaran digital
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agar terbentuk kemandirian belajar untuk siswa.
Hal ini diperkuat oleh Azizah et al. (2025) yang
menjelaskan bahwa Padlet mampu menampung
berbagai gagasan siswa sekaligus
memvisualisasikan  hasil  diskusi  sehingga
keterlibatan siswa menjadi lebih merata. Selain
itu, Ramadhani et al. (2023) menegaskan bahwa
fitur dalam Padlet memungkinkan siswa
menyampaikan pendapat tanpa rasa takut atau
malu sehingga mendorong partisipasi yang lebih
optimal. Pada kelas eksperimen, siswa terlihat
lebih percaya diri ketika mempresentasikan hasil
diskusi karena gagasan telah tersusun secara
sistematis melalui media tersebut, sehingga
proses penyampaian ide menjadi lebih runtut dan
mudah dipahami. Sejalan dengan itu, Nursaptini,
Widodo, dan Sobri (2020) menjelaskan bahwa
sinergi dalam pendidikan menjadi salah satu
faktor yang mendukung perkembangan peserta
didik. Selain itu, Nursaptini et al. (2020) juga
menegaskan bahwa partisipasi berbagai pihak
memiliki peran penting dalam mendukung
keberhasilan pendidikan.

Lebih lanjut, peningkatan partisipasi juga
tampak dari meningkatnya kemampuan siswa
dalam memberikan tanggapan terhadap hasil kerja
kelompok lain karena seluruh informasi dapat
diakses secara terbuka. Penyajian informasi yang
tersusun secara sistematis melalui Padlet turut
memudahkan siswa dalam memahami materi,
sebagaimana dikemukakan oleh Nurhayati (2022)
yang menyatakan bahwa penggunaan Padlet
membantu meningkatkan hasil belajar melalui
penyajian materi yang lebih terstruktur, serta
didukung oleh Widyanto et al. (2021) yang
menemukan bahwa media ini mempermudah
pemahaman siswa karena informasi tersaji secara
jelas dan terbuka. Selain itu, Lubis et al. (2024)
menunjukkan bahwa Padlet membantu siswa
dalam mengorganisasi gagasan sehingga lebih
mudah menyampaikan ide secara sistematis,

Afifah et al. (2021) menegaskan bahwa
penggunaan media ini berkontribusi pada
peningkatan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran yang pada akhirnya berdampak
pada hasil belajar yang lebih baik. Dengan
demikian, berbagai temuan tersebut memperkuat
bahwa Padlet memiliki peran penting dalam
meningkatkan partisipasi belajar siswa secara
menyeluruh.

Penerapan model pembelajaran Active
Debate berbantuan media Padlet menunjukkan
bahwa keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran dapat ditingkatkan melalui kegiatan
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yang memberikan kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, menanggapi argumen,
dan bertukar gagasan secara aktif. Padlet tidak
hanya berfungsi sebagai media pendukung
pembelajaran, tetapi juga membantu siswa
mengelola dan menyajikan ide secara lebih
terstruktur  sehingga proses debat dapat
berlangsung dengan lebih terarah. Kondisi
tersebut memperkuat pendapat Nursaptini et al.
(2020) bahwa partisipasi dalam kegiatan
pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mendukung efektivitas pembelajaran. Selain itu,
Noviana et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa
proses pembelajaran yang dirancang dengan baik
mampu mendorong siswa untuk lebih terlibat dan
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Oleh karena
itu, perpaduan antara model Active Debate dan
media Padlet mampu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang memberikan ruang lebih luas
bagi siswa untuk berpartisipasi secara aktif.

Perubahan karakteristik pembelajaran pada
era saat ini menuntut guru untuk mampu
mengelola berbagai komponen pembelajaran
secara terpadu agar proses belajar dapat
berlangsung secara efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Noviana et al., 2020).
Pembelajaran Sosiologi juga perlu didukung oleh
lingkungan belajar yang mampu menumbuhkan
hubungan sosial yang positif, seperti rasa saling
percaya, saling menghargai, dan kerja sama
antarpeserta didik sehingga tercipta iklim
pembelajaran yang kondusif untuk membangun
pengalaman belajar yang bermakna (Noviana et
al., 2022). Selain itu, pengembangan bahan ajar
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik serta tujuan pembelajaran menjadi salah satu
aspek penting dalam mendukung keterlaksanaan
pembelajaran Sosiologi secara lebih optimal
(Noviana &  Utomo, 2025). Dengan
memperhatikan ketiga aspek tersebut, proses
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penyampaian materi, tetapi juga diarahkan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik
secara lebih komprehensif.

Penguatan kualitas pembelajaran juga
dapat dilakukan melalui  pengintegrasian
lingkungan sosial, nilai-nilai budaya, serta
perkembangan teknologi sebagai bagian dari
sumber belajar yang relevan dengan kehidupan
peserta didik. Pemanfaatan fenomena perubahan
sosial sebagai sumber belajar memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami berbagai realitas sosial secara lebih
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kontekstual (Noviana et al., 2023). Di sisi lain,
integrasi kearifan lokal melalui penerapan model
pembelajaran yang inovatif dapat memperkaya
pengalaman belajar sekaligus menumbuhkan
apresiasi peserta didik terhadap nilai-nilai budaya
di lingkungan sekitarnya (Noviana & Komariah,
2022). Sejalan dengan perkembangan teknologi,
pemanfaatan pembelajaran digital juga menjadi
salah satu bentuk inovasi yang mampu
mendukung proses pembelajaran yang lebih
fleksibel dan adaptif terhadap perkembangan
zaman (Noviana et al., 2025). Tidak hanya itu,
penerapan model pembelajaran yang dipadukan
dengan media pembelajaran yang sesuai turut
memberikan kontribusi dalam menciptakan
proses pembelajaran yang lebih efektif untuk
mendukung Kketercapaian tujuan pembelajaran
(Marsena & Noviana, 2026).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan,
penggunaan model pembelajaran Active Debate
berbantuan media Padlet memberikan pengaruh
terhadap partisipasi belajar siswa. Penerapan
model tersebut membuat siswa lebih aktif terlibat
dalam  kegiatan  diskusi, lebih  berani
menyampaikan pendapat, lebih responsif dalam
menanggapi argumen teman, serta lebih terarah
dalam mempresentasikan dan menyimpulkan
hasil pembelajaran dibandingkan kelas yang tidak
menggunakan perlakuan serupa. Model ini
memberi ruang bagi siswa untuk membangun
pengetahuan melalui interaksi dan pertukaran
gagasan dalam kelompok, sementara guru
berperan sebagai fasilitator dalam mengarahkan
proses pembelajaran. Selain itu, pemanfaatan
media  Padlet membantu siswa  dalam
mengorganisasi ide schingga proses diskusi
menjadi lebih sistematis, mudah dipahami, dan
memungkinkan keterlibatan yang lebih merata di
dalam kelas. Dalam pelaksanaannya di SMAN 9
Mataram, terdapat tantangan berupa
kecenderungan siswa yang terlalu fokus pada
argumentasi, namun hal tersebut dapat diatasi
karena penggunaan Padlet membantu menata alur
gagasan sehingga kegiatan pembelajaran tetap
berjalan lebih terarah dan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan melalui
perhitungan uji hipotesis didapatkan nilai Thitung
3,062 > Ttabel 1,997 dengan nilai Sig. (2-tailed)
sebesar 0,003 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H;
diterima yang membuktikan bahwa terdapat
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pengaruh signifikan dari penerapan model
pembelajaran Active Debate berbantuan media
Padlet terhadap partisipasi belajar siswa. Melalui
model ini, siswa terlibat secara aktif dalam

mengerjakan tugas kelompok, memberikan
tanggapan terhadap materi yang dibahas,
menanggapi pendapat teman saat diskusi,

mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan
kelas, serta menyimpulkan materi pembelajaran
bersama-sama sehingga proses belajar menjadi
lebih interaktif dan efektif. Selain itu, proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif karena
penggunaan Padlet yang memudahkan siswa
dalam menyampaikan serta mengatur ide secara
lebih sistematis, sekaligus mendorong
keterlibatan aktif dalam kegiatan diskusi sehingga
partisipasi belajar siswa pada mata pelajaran
sosiologi dapat meningkat.
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